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ABSTRA 

K 

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN MARIA CENTER DI KOTA 

LARANTUKA “PENDEKATAN ARSITEKTUR NEOKLASIK” 

Etnis Lamaholot merupakan etnis yang berada di wilayah Flores Timur dan Lembata 

yang terdiri dari Larantuka, Solor, Adonara, dan Lembata. Lamaholot memiliki sejarah yang 

cukup panjang dan juga memiliki kesenian dan kebudayaan yang beragam. Dengan adanya 

kekayaan budaya maka tentu hal itu dapat menjadi daya tarik masyarakat untuk lebih 

mengenal Etnis Lamaholot dan mengabadikan serta melestarikan budaya yang diwariskan 

oleh leluhur. 

. Salah satu daerah dengan penganut agama Katolik terbesar di Indonesia kota yang 

adalah kota Larantuka-sebuah kota yang terletak di Pulau Flores, Nusa Tenggara Timur 

(NTT), Indonesia. Kota Larantuka dijuluki vatikannya Indonesia karena hampir seluruh 

penduduknya bermayoritas Katolik. Kota Larantuka adalah sebuah tempat yang penuh 

dengan jejak sejarah, kebudayaan, dan warisan Katolik yang sangat kaya. Bahkan, selama 

berabad-abad, Larantuka telah menjadi pusat utama kegiatan religius, lebih khusus dalam 

konteks perayaan Semana Santa. Salah satu ivent yang digelar setiap tahun adalah perayaan 

Semana Santa. Perayaan terbesar di dunia ini menarik ribuan peziarah dan wisatawan dari 

berbagai penjuru dunia yang datang untuk mengalami momen-sakral dan merasakan 

kekayaan tradisi Katolik yang mendalam dan penuh khusuk-kerinduan secara spiritual terkait 

dengan perayaan tersebut. 

Lamaholot memiliki unsur kuat dalam menyatukan kebudayaannya. Untuk 

memudahkan masyarakat Lamaholot dalam mengenang dan mempelajari sejarah, maka 

diperlukan wadah pusat informasi sejarah yang tetap, yaitu sebuah museum budaya. Museum 

adalah sebuah bangunan yang memiliki karakter atau sifat sendiri dan memuat benda-benda 

kebudayaan sebagai sarana permuseuman. Dari benda-benda yang ada di museum menjadi 

daya tarik perhatian dan museum menjadi sumber pembelajaran kepada setiap pengunjung. 

Kota Larantuka sebagai ibukota Kabupaten Flores Timur dipilih sebagai lokasi 

strategis historis, seperti berada di kompleks dengan nilai historis yang tinggi juga diperlukan 

dalam mewujudkan ide desain. Selain untuk menyelaraskan fungsi serta bentuk, juga 

mendukung antar sesama kawasan bersejarah. Wilayah Kelurahan Balela dipilih sebagai 

lokasi perencanaan karena terletak di tengah kota pada kawasan kerphanian dan cukup untuk 



xviii  

menggugah minat masyarakat umum, pelajar, mahasiswa, ilmuan, atau bahkan turis 

mancanegara. 

 

Kata Kunci: Perencanaan Dan Perancangan Maria Center Di Kota Larantuka 

(Pendekatan Neoklasik) 

 

ABSTRACT 

PLANNING AND DESIGN OF THE MARIA CENTER IN LARANTUKA CITY 

"NEOCLASSICAL ARCHITECTURAL APPROACH" 

The Lamaholot ethnic group is an ethnic group in the East Flores and Lembata regions 

consisting of Larantuka, Solor, Adonara and Lembata. Lamaholot has quite a long history and 

also has diverse arts and culture. With cultural richness, of course this can attract people to get 

to know the Lamaholot ethnic group better and perpetuate and preserve the culture inherited 

from their ancestors. 

. One of the areas with the largest Catholic adherents in Indonesia is the city of Larantuka, a 

city located on Flores Island, East Nusa Tenggara (NTT), Indonesia. The city of Larantuka is 

nicknamed the Vatican of Indonesia because almost the entire population is Catholic. The city 

of Larantuka is a place full of traces of history, culture and a very rich Catholic heritage. In 

fact, for centuries, Larantuka has been the main center of religious activities, more specifically 

in the context of the Semana Santa celebration. One of the events held every year is the Semana 

Santa celebration. This largest celebration in the world attracts thousands of pilgrims and 

tourists from all over the world who come to experience sacred moments and experience the 

rich, deep Catholic traditions and spiritual longing associated with the celebration. 

Lamaholot has a strong element in uniting its culture. To make it easier for the Lamaholot 

people to remember and study history, a permanent historical information center is needed, 

namely a cultural museum. A museum is a building that has its own character or nature and 

contains cultural objects as a museum facility. The objects in the museum attract attention and 

the museum becomes a source of learning for every visitor. 

Larantuka City as the capital of East Flores Regency was chosen as a historical strategic 

location, as being in a complex with high historical value is also necessary in realizing the 

design idea. Apart from harmonizing function and form, it also supports other historical areas. 

The Balela Village area was chosen as the planning location because it is located in the middle 
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of the city in the Kerphanian area and is sufficient to arouse the interest of the general public, 

students, scientists or even foreign tourists. 

Keywords: Planning and Design of the Maria Center in Larantuka City (Neoclassical 

Approach) 


